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ABSTRAK
Senam hamil merupakan salah satu perawatan prenatal yang membantu ibu hamil menuju
suatu persalinan yang normal. Salah satu faktor yang mempengaruhi ibu hamil dalam mengikuti
senam hamil adalah faktor internal yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan motivasi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan faktor internal dengan peran serta ibu hamil dalam mengikuti
senam hamil di Rumah Sakit Bersalin Mutiara Bunda Malang. Penelitian ini menggunakan desain
studi korelasional melalui pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 36 responden dan
dipilih dengan tehnik purposive sampling. Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah faktor
internal dan  peran serta ibu hamil dalam mengikuti senam hamil. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dan observasi dokumentasi. Pada hasil analisis secara univariat
didapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu yang tidak mengikuti senam hamil lebih baik daripada ibu
yang mengikuti senam hamil, namun sikap dan motivasi ibu yang mengikuti senam hamil lebih baik
daripada ibu yang tidak mengikuti senam hamil. Pada hasil analisis secara bivariat dengan Kai
Kuadrat dengan selang kepercayaan 95% didapatkan hasil bahwa p value > á, artinya Ho gagal
ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan masing-masing subvariabel pengetahuan, sikap dan
motivasi dengan peran serta ibu hamil dalam mengikuti senam hamil. Pada hasil analisis secara
multivariat dengan Regresi Berganda dengan selang kepercayaan 95% didapatkan hasil bahwa p
value > á, artinya Ho gagal ditolak. Hal ini berarti tidak ada hubungan faktor internal (pengetahuan,
sikap, dan motivasi) dengan peran serta ibu hamil dalam mengikuti senam hamil.
Kata Kunci : Faktor Internal, Peran Serta, Senam Hamil
ABSTRACT
Pregnancy exercise is a prenatal care which can help woman pregnant lead to normal
born. The factor that influence the participation of pregnant woman to join pregnancy
exercise is knowledge, attitude, and motivation. This research is conducted to know the
correlation of internal factor with the participation of pregnant woman for joining pregnancy
exercise in maternity hospital Mutiara Bunda Malang. This research design uses correlation
study through cross sectional approach. Sample consists of 36 respondents and selected
through purposive sampling technique. The measured variabel in this research is internal
factor and the participation of pregnant woman for joining pregnancy exercise. Data
collecting is done by questionnaire and documentation observation. In the analysis result
for univariate shows that knowledge of pregnant woman who not join pregnancy exercise is
better than pregnant woman who join pregnancy exercise, but the attitude and motivation of
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pregnant woman who join pregnancy exercise is better that pregnant woman who not join
pregnancy exercise. In the analysis result for bivariate by using Chi-Square with the
confidence level of 95%, shows that p value > á, it means that Ho is failed to refused. It
means that there is no correlation of each sub variable knowledge, attitude and motivation
with the participation of pregnant woman for joining pregnancy exercise. In the analysis
result for multivariate by using Multiple Regression with confidence level of 95%, shows that
p value > á, it means that Ho is failed to refused. It means that there is no correlation of
internal factor (knowledge, attitude and motivation) with the participation of pregnant woman
for joining pregnancy exercise.
Keywords : Internal Factor, Participation, Pregnancy Exercise
LATAR BELAKANG
Perubahan yang terjadi pada ibu selama
masa kehamilan dapat berlangsung secara
fisiologis. Perubahan yang terjadi pada masa
kehamilan tersebut mungkin dapat menjadi
penyulit selama masa kehamilan maupun
masa persalinan. Penyulit selama masa
kehamilan misalnya nyeri punggung, nyeri
pinggang, nyeri panggul, serta sesak nafas.
Sedangkan berdasarkan hasil AMP (Audit
Maternal dan Perinatal) di RSUD Jombang
yang merupakan salah satu rumah sakit
rujukan, selama periode Januari sampai
Desember 1994 mendapatkan bahwa penyulit
ibu selama persalinan paling banyak adalah
karena partus lama (16%) yang dipengaruhi
oleh faktor tenaga/power, jalan lahir dan janin.
Selain partus lama, terdapat juga partus kasep
(11%), preeklampsia dan eklampsia (6,4%).
Sedangkan penyulit bayi terbanyak adalah
asfiksia neonatorum, yaitu 57,7%
(Supriatmaja, 2005).
Adanya penyulit selama masa
kehamilan dan selama masa persalinan serta
penyulit pada bayi dapat  meningkatkan angka
kematian ibu dan angka kematian bayi.
Karena ternyata angka kematian maternal
dan perinatal di Indonesia masih cukup tinggi.
Pada 2004 angka kematian ibu di Indonesia
mencapai 307 orang per 100.000 kelahiran
atau sekitar 15.700 wanita hamil dan
melahirkan meninggal dunia per tahunnya
(Saptandari, 2007). Sedangkan menurut
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
Malang, angka kematian ibu melahirkan di
Kabupaten Malang terus meningkat. Pada
2004 ibu meninggal saat melahirkan berjumlah
19 orang. Jumlah ini meningkat menjadi 34
orang pada 2005. Oleh karena itu penting
dianjurkan pada ibu hamil untuk
memeriksakan dirinya secara rutin dan
teratur melalui perawatan selama masa
kehamilan(antenatal care) (Conectique,
2007).
Senam hamil merupakan salah satu
kegiatan dalam pelayanan selama kehamilan
(antenatal care). Senam hamil akan
memberikan persalinan yang lebih baik,
karena mampu memanipulasi/mengendalikan
faktor penyebab persalinan yang memanjang/
lama yakni dengan meningkatkan tenaga/
power ibu saat persalinan. Kegunaan senam
hamil di dalam antenatal care dilaporkan
akan menaikkan dan mengurangi terjadinya
berat badan bayi lahir rendah, mengurangi
terjadinya persalinan prematur. Secara
keseluruhan senam hamil akan berdampak
sebagai suatu kenaikan kesehatan wanita
hamil itu sendiri menjadi lebih baik (Viscera,
1995).
Menurut studi pendahuluan yang
dilakukan oleh Suhita, 2004 di wilayah
Puskesmas Rampal Celaket Malang didapat
hasil bahwa pada tahun 2003 ada 469 ibu
hamil yang datang ke poli hamil. Dari jumlah
tersebut yang memenuhi kriteria untuk
mengikuti senam hamil sebanyak 342 orang.
Dari 342 orang tersebut hanya 11,1% ibu hamil
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yang mengikuti senam hamil. Dalam
penelitiannya Suhita menemukan faktor biaya
menjadi hambatan terbesar.
METODE
Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross sectional. Tehnik
pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik
puposive sampling. Adapun ibu hamil yang
dipilih adalah yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu :
- Ibu hamil dengan usia kehamilan di atas
3 bulan (± 22 minggu)
- Ibu hamil yang mendapat informasi
senam hamil yang diberikan oleh petugas
kesehatan
- Ibu hamil telah diperiksa oleh dokter atau
bidan dan dinyatakan tidak memiliki
kontraindikasi untuk senam hamil
- Ibu hamil yang bisa membaca, menulis
dan bersedia menjadi responden
Sampel penelitian ini terbagi dalam 2
kelompok:
- Kelompok pertama yaitu ibu hamil yang
memenuhi kriteria inklusi diatas yang
ikut serta dalam program senam hamil
- Kelompok kedua yaitu ibu hamil yang
memenuhi kriteria inklusi diatas yang
tidak ikut serta dalam program senam
hamil.
Penelitian dilakukan pada bulan April
2008 di RSB Mutiara Bunda Malang.
Instrumen penelitian adalah kuisioner yang
berisi pertanyaan maupun pernyataan terkait
faktor internal (pengetahuan, sikap dan
motivasi). Sedangkan untuk variabel peran
serta dapat dilihat dari dokumentasi registrasi.





N : Nilai yang didapat
Sp : Skor yang didapat
Sm : Skor maksimal (Arikunto, 1994).
Kemudian hasil yang didapat
diinterpretasikan dengan menggunakan mean




X : rata-rata sebagai cut off point
N : nilai yang didapat
n : jumlah responden
Jika hasilnya e” X maka diinterpretasikan
pengetahuan, sikap dan motivasi ibu hamil
tentang senam hamil baik, jika < X
pengetahuan, sikap dan motivasi ibu hamil
tentang senam hamil kurang (Budianto, 2002).
Sedangkan secara bivariat dilakukan analisis
dengan Kai Kuadrat, dimana bila hasil p
value > á (0,05) berarti Ho gagal ditolak dan
bila p value < á (0,05) berarti Ho ditolak.




Dari karakteristik responden, mayoritas
responden adalah ibu hamil yang ikut senam
hamil (56%), dilihat dari tingkat usia paling
banyak ibu yang ikut maupun yang tidak ikut
senam hamil berusia antara 26-30 tahun,
dilihat dari pendidikan terakhir paling banyak
ibu yang ikut maupun ibu yang tidak ikut
berpendidikan perguruan tinggi, dilihat dari
pekerjaan, paling banyak ibu yang ikut senam
berprofesi sebagai wanita karir, sedangkan
ibu yang tidak ikut paling banyak adalah ibu
rumah tangga. Secara univariat didapatkan
hasil pengetahuan ibu yang tidak ikut senam
lebih baik dari ibu yang ikut senam, sedangkan
sikap dan motivasinya lebih baik pada ibu
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yang ikut senam daripada yang tidak ikut
senam hamil. Secara bivariat, didapatkan hasil
bahwa p value > á yang berarti tidak ada
hubungan baik pengetahuan, sikap dan
motivasi dengan peran serta ibu hamil dalam
mengikuti senam hamil.
Pembahasan
Hubungan Pengetahuan dengan Peran
Serta Ibu Hamil dalam Mengikuti Senam
Hamil
Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Notoatmodjo (2007) bahwa
pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting yang akan mempengaruhi tindakan
atau perilaku seseorang. Namun pada
kenyataannya berdasarkan hasil penelitian
diatas dapat diketahui bahwa pengetahuan
tidak berhubungan dengan peran serta ibu
hamil dalam mengikuti senam hamil. Menurut
pendapat penelitian kemungkinan hal ini
disebabkan karena banyak faktor eksternal
yang mempengaruhi tindakan seseorang,
yang tidak dikendalikan saat penelitian antara
lain faktor budaya, lingkungan dan tidak
kontinuinya tenaga pengajar. Selain itu dalam
praktik sehari-hari terkadang bisa saja terjadi
sebaliknya dari teori, artinya bisa saja ibu telah
berperilaku negatif terhadap senam hamil,
meskipun pengetahuannya sudah baik.
Hubungan Sikap dengan Peran Serta Ibu
Hamil dalam Mengikuti Senam Hamil
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penadapat yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2007) bahwa sikap yaitu respon
seseorang terhadap stimulus dalam bentuk
terselubung atau tertutup (covert). Respon
atau reaksi terhadap stimulus ini masih
terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus
tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas
oleh orang lain. Dan pada akhirnya sikap juga
akan berpengaruh pada perilaku sesorang.
Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil
penelitian diatas dapat diketahui bahwa sikap
tidak berhubungan dengan peran serta ibu
hamil dalam mengikuti senam hamil. Menurut
pendapat peneliti kemungkinan hal ini
disebabkan karena kurangnya waktu,
kelelahan, fasilitas yang sulit dijangkau, dan
tidak adanya dukungan dari orang sekitar. Hal
ini sesuai dengan teori WHO bahwa sikap
seseorang akan terwujud didalam suatu
tindakan tergantung situasi saat itu. Artinya
bisa saja ibu telah memiliki sikap yang positif
namun situasi tidak mendukung.
Hubungan Motivasi dengan Peran Serta
Ibu Hamil dalam Mengikuti Senam
Hamil
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Hasibuan
(1995) bahwa motivasi adalah suatu
perangsang keinginan (want) dan daya
penggerak kemauan bekerja seseorang yang
mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Dan motivasi juga berarti dorongan dari dalam
diri manusia untuk bertindak (Notoatmodjo,
2007). Namun pada kenyataannya
berdasarkan hasil penelitian diatas dapat
diketahui bahwa motivasi tidak berhubungan
dengan peran serta ibu hamil dalam mengikuti
senam hamil. Menurut pendapat peneliti
kemungkinan hal ini disebabkan karena
motivasi seseorang akan terwujud dalam suatu
tindakan tergantung pada banyak faktor
seperti pengaruh orang lain dekat dan situasi
yang mendukung. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan Azwar (2003)
bahwa motivasi seseorang akan terwujud
dalam suatu tindakan tergantung pada banyak
faktor antara lain pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain yang dianggap penting,
kebudayaan, media massa dan institusi
kesehatan yang terkait pada seseorang itu.
Menurut Defleur dalam Sudjono (1994)
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motivasi seseorang akan terwujud dalam
perilaku tergantung juga pada media massa,
artinya media massa sebagai salah satu alat
informasi dianggap sebagai sistem informasi
yang memiliki penting penting dalam proses
pemikiran, perubahan dalam tatanan




- Pengetahuan ibu hamil yang tidak
mengikuti senam hamil lebih baik
daripada ibu hamil yang mengikuti senam
hamil.
- Sikap ibu hamil yang mengikuti senam
hamil lebih baik daripada ibu hamil yang
tidak mengikuti senam hamil
- Motivasi ibu hamil yang mengikuti senam
hamil lebih baik daripada ibu hamil yang
tidak mengikuti senam hamil.
- Tidak ada hubungan pengetahuan
dengan peran serta ibu hamil dalam
mengikuti senam hamil
- Tidak ada hubungan sikap dengan peran
serta ibu hamil dalam mengikuti senam
hamil.
- Tidak ada hubungan motivasi dengan




Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan
hasil bahwa ibu-ibu masih perlu mendapatkan
peningkatan pengetahuan, sikap dan motivasi
mengenai senam hamil. Dalam hal ini,
instansi/rumah sakit diharapkan selalu
mengadakan sosialisasi dan seminar/pelatihan
yang bertujuan untuk mengasah keterampilan
ibu hamil dalam melakukan senam hamil.
Selain itu, dokter juga harus berperan aktif
mendorong senam hamil.
Teoritis
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hubungan faktor-faktor eksternal
maupun faktor-fakto internal yang lain dengan
peran serta ibu hamil dalam mengikuti senam
hamil dan hendaknya peneliti mampu
mengontrol faktor-faktor lain yang menjadi
pengganggu dalam penelitian tersebut.
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